BAB II
LANDASAN TEORI

Bab ini akan membahas mengenai teori dan komponen penunjang yang akan digunakan dalam pembuatan tugas akhir ini. Pembahasannya berisi tentang Suara Ultrasonik, Mikrokontroler AT89S51, Sensor Ultrasonik, RS232, Bahasa BASCOM dan Visual Basic 6.0.
2.1 Suara Ultrasonik
Suara super atau ultrasonik adalah getaran suara dengan frekuensi diatas 40 KHz. Suara ultrasonik ini atau dengan kata lain suara supersonik ini tidak dapat di dengar oleh manusia sehingga tidak mengganggu manusia. Pada dasarnya suara berdasarkan frekuensinya dapat dibagi menjadi :

· Suara dengan frekuensi < 20Hz disebut suara infrasonik

· Suara dengan frekuensi antara 20Hz – 20KHz disebut suara audiosonik

· Suara dengan frekuensi > 20Khz disebut suara ultrasonik

Adapun batas - batas frekuensi yang bisa didengar oleh manusia adalah pada frekuensi audiosonik. Diatas dan dibawah dari frekuensi itu tidak dapat didengar oleh manusia. Walaupun suara dengan frekuensi infrasonik dan ultrasonik tidak dapat di dengar oleh telinga manusa tetapi ada binatang tertentu yang mampu untuk mendengar frekuensi – frekuensi tersebut, sebagai contoh dalam kasus ini yang mampu dan bisa menggunakan frekuensi ultrasonik ialah kelelawar.
2.2 Mikrokontroller
Mikrokontroler AT89S51 termasuk dalam MCS-51TM dari Intel. Sebuah mikrokontroler tidak dapat bekerja bila tidak diberi program kepadanya. Program tersebut memberitahukan mikrokontroler apa yang harus dilakukan. Salah satu keunggulan dari AT89S51 adalah dapat diisi ulang dengan program lain sebanyak 1000 kali pengisian. Instruktur-instruktur perangkat lunak berbeda untuk masing-masing jenis mikrokontroler. Instruksi-instruksi hanya dapat dipahami oleh jenis mikrokontroler yang bersangkutan. Instruksi-instruksi dikenal sebagai bahasa pemrograman sistem mikrokontroler.
Sebuah mikrokontroler tidak dapat memahami instruksi-instruksi yang berlaku pada mikrokontroler lain. Sebagai contoh, mikrokontroler buatan Intel dengan mikrokontroler buatan Motorolla memiliki perangkat instruksi yang berbeda.
2.2.1 Karakteristik Mikrokontroler AT89S51
Mikrokontroler AT89S51 memiliki beberapa fasilitas, diantaranya sebagai berikut:

1. Sebuah CPU (Central Prossesing Unit) 8 bit yang termasuk keluarga Osilator internal dan rangkaian timer.

2. Flash memori 4 Kbyte.

3. RAM internal 128 byte.

4. Empat buah programmable port I/O, masing-masing terdiri atas 8 buah jalur I/O.

5. Lima buah jalur interupsi (2 buah interupsi eksternal dan 3 buah internal).

6. Sebuah port serial dengan kontrol serial full duplex UART.

7. Kemampuan melaksanakan operasi perkalian, pembagian dan operasi boolean (bit).

8. Kecepatan pelaksanaan interuksi per siklus 1 mikrodetik pada frekuensi clock 1 MHz.

Dengan fasilitas seperti diatas, pembuatan alat menggunakan AT89S51 menjadi lebih sederhana dan tidak memerlukan IC pendukung yang banyak. Agar lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 2.1 dibawah ini.
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Gambar 2.1. Diagram Blok Mikrokontroler AT89S51

2.2.2 Deskripsi Pin AT89S51

Susunan pin-pin mikrokontroler AT89S51 memperlihatkan pada gambar 2.2 dibawah ini. Penjelasan dari masing-masing pin adalah sebagai berikut :
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Gambar 2.2. Diagram Pin Mikrokontroler AT89S51


[image: image3.emf]RESET

9

VCC

10uF/16V

1K

saklar


Gambar 2.3. Rangkaian Reset

1. Pin 1 sampai 8 (Port 1) merupakan port pararel 8 bit dua arah (output-input) yang dapat digunakan untuk berbagai keperluan (general purpose).

2. Pin 9 (Reset) adalah input reset (aktif tinggi). Pulsa transisi dari rendah ke tinggi akan me-reset AT89S51. pin ini dihubungkan dengan rangkaian power on reset seperti ditunjukan pada gambar 2.3 diatas.

3. Pin 10 sampai 17 (Port 3) adalah port pararel 8 bit dua arah (output-input) yang memiliki fungsi pengganti. Fungsi pengganti meliputi TxD (Transmision Data), RxD (Received Data), Int 0 (Interupsi 0), Int 1 (Interupsi 1), T0 (Timer 0), T1 (Timer 1), WR (Write) dan RD (Read). Bila fungsi pengganti tidak dipakai, pin-pin ini dapat digunakan sebagai port pararel 8 bit serba guna.

4. Pin 18 dan 19 (XTAL 1 dan XTAL 2) adalah pin input kristal, yang merupakan input clock bagi rangkaian osilator internal.

5. Pin 20 (Ground) dihubungkan ke Vss atau Ground.

6. Pin 21 sampai 28 (Port 2) adalah port pararel 2 selebar 8 bit dua arah. Port 2 ini mengirimkan byte alamat bila dilakukan pengaksesan memori eksternal.

7. Pin 29 adalah pin PSEN (Program Strobe Enable) yang merupakan sinyal pengontrol yang membolehkan program memori eksternal masuk ke dalam bus selama proses pemberian/pengambilan instruksi.

8. Pin 30 adalah pin output ALE (Address Latch Enable) yang digunakan untuk menahan alamat memori eksternal selama pelaksanaan instruksi.

9. Pin 31 (EA). Bila pin ini diberi logika tinggi, maka mikrokontroler akan melaksanakan instruksi dari ROM ketika isi program counter kurang dari 4096. Bila diberi logika rendah, maka mikrokontroler akan melaksanakan seluruh instruksi dari memori program diluar.

10. Pin 32 sampai 39 (Port 0) merupakan port pararel 8 bit open dua arah. Bila diberi logika rendah, mikrokontroler akan melaksanakan seluruh instruksi dari memori program luar.

11. Pin 40 (Vcc) dihubungkan ke Vcc (+5 Volt).

2.2.3 Organisasi Memori

Semua mikrokontroler dalam keluarga MCS-51 memiliki pembagian ruang alamat (address space) untuk program dan data. Pemisahan memori program dan memori data membolehkan memori data untuk diakses oleh alamat 8 bit. Meskipun demikain, alamat data memori 16 bit dapat dihasilkan melalui register DPTR (Data Pointer Register).
Memori program hanya dapat dibaca tidak bisa ditulis, karena disimpan dalam Flash Memori. Memori program sebesar 64 Kbyte dapat dimasukkan dalam EPROM eksternal. Seperti tampak pada gambar 2.4.

Sinyal yang membolehkan pembacaan dari memori program eksternal adalah pin PSEN. Pada gambar 2.5 memperlihatkan memori data yang terletak pada ruang alamat terpisah dari memori program. RAM ekternal 64 Kbyte dapat dialamati dalam ruang memori data eksternal. CPU menghasilkan sinyal read dan write selama menghubungi memori data eksternal.
Mikrokontroler AT89S51 memiliki  5 buah ruang alamat, yaitu :

(a) Ruang alamat kode (Code Address Space) sebanyak 64 Kbyte, yang seluruhnya merupakan ruang alamat kode eksternal.

(b) Ruang alamat memori data internal yang dapat dialamati secara langsung, yang terdiri atas :

1. RAM sebanyak 128 byte

2. Hardware register sebanyak 128 byte

(c) Ruang alamat memori data internal yang dialamati secara tidak langsung sebanyak 128 byte, seluruhnya diakses dengan pengalamatan tidak langsung.

(d) Ruang alamat memori data eksternal sebanyak 64 Kbyte yang dapat ditambahkan oleh pemakai.

(e) Ruang alamat bit. Dapat diakses dengan pengalamatan langsung.
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Gambar 2.4. Struktur Program Memori AT89S51
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Gambar 2.5. Struktur Data Memori AT89S51

2.2.4 Spesial Function Register (SFR)
SFR berisi register-register dengan fungsi tertentu yang disediakan oleh mikrokontroler seperti timer dan lain-lainnya. AT89S51 memiliki 21 SFR yang terletak pada memori 80H-FFH. Masing-masing ditunjukkan pada tabel 2.1 yang meliputi simbol, nama dan alamatnya.

Tabel 2.1. Spesial Function Register

	Simbol
	Nama
	Alamat

	ACC
	Akumulator
	E0H

	B
	B register
	F0H

	PSW
	Program Status Word
	D0H

	SP
	Stack Pointer
	81H

	DPTR
	Data Pointer 16 bit

DPL byte rendah

DPH byte tinggi
	82H

83H

	P0
	Port 0
	80H

	P1
	Port 1
	90H

	P2
	Port 2
	A0H

	P3
	Port 3
	B0H

	IP
	Interupt Priority Control 
	B8H

	IE
	Interupt Enable Control
	A8H

	TMOD
	Timer/Counter Mode Control
	89H

	TCON
	Timer/Counter Control
	88H

	TH 0
	Timer/Counter High Low byte
	8CH

	TL 0
	Timer/Counter Low byte
	8AH

	TH 1
	Timer/Counter High byte
	8DH

	TH 1
	Timer/Counter Low byte
	8BH

	SCON
	Serial Control
	98H

	SBUF
	Serial Data Buffer
	99H

	PCON
	Power Control
	87H


2.2.5 Timer AT89S51
Mikrokontroler AT89S51 mempunyai dua buah timer, yaitu Timer 0 dan Timer 1, setiap timer terdiri dari 16 bit timer yang tersimpan dalam dua buah register yaitu THx untuk Timer High Byte dan TLx untuk Timer Low Byte yang keduanya dapat berfungsi sebagai counter maupun sebagai timer. Secara fisik timer juga merupakan rangkaian T flip-flop yang dapat diaktifkan dan dinonaktifkan setiap saat. Perbedaan keduanya terletak pada sumber clock dan aplikasinya.
Timer mempunyai sumber clock dengan frekuensi tertentu yang sudah pasti sedangkan counter mendapat sumber clock dari pulsa yang hendak dihitung jumlahnya. Aplikasi dari timer atau pewaktu biasa digunakan untuk aplikasi menghitung lamanya suatu kejadian yang terjadi sedangkan counter atau penghitung biasa digunakan untuk aplikasi menghitung jumlah kejadian yang terjadi dalam periode tertentu. Perilaku dari register THx dan TLx diatur oleh register TMOD dan TCON. Timer dapat diaktifkan melalui perangkat keras maupun perangkat lunak.
Periode waktu timer/counter dapat dihitung menggunakan rumus 2.1 dan 2.2 sebagai berikut.
Sebagai timer/counter 8 bit
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Sebagai timer/counter 16 bit
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Di mana : THx = isi register TH0 atau TH1 dan TLx = isi register TL0 atau TL1.
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Gambar 2.6. Register TCON dan TMOD
Pengontrolan kerja timer/counter diatur oleh register TCON. Register ini bersifat bit addresable sehingga bit TF1 dapat disebut TCON.7 dan seterusnya hingga bit IT0 sebagai TCON.0. Register ini hanya mempunyai 4 bit saja yang berhubungan dengan timer seperti diperlihatkan gambar 2.6 dan dijelaskan pada tabel 2.2.

Tabel 2.2. Fungsi bit register TCON yang berhubungan dengan timer

	Nama Bit
	Fungsi

	TF1
	Timer 1 overflow flag yang akan diset jika timer overflow

	TR1
	Membuat timer 1 aktif (set) dan nonaktif (clear)

	TF0
	Timer 0 overflow flag yang akan diset jika timer overflow

	TR0
	Membuat timer 0 aktif (set) dan nonaktif (clear)


Register TMOD berfungsi untuk pemilihan mode operasi timer/counter dengan fungsi setiap bitnya adalah sebagai berikut :

Gate

: Pada saat TRx = 1, timer akan berjalan tanpa memperlihatkan nilai pada 

  Gate (timer dikontrol software).

C/T

: Pemilihan fungsi timer (0) atau counter (1).

M1 & M0 
: Untuk memilih mode timer dengan variasi seperti pada tabel 2.3.

Tabel 2.3. Mode Timer

	M1
	M0
	Mode
	Operasi

	0
	0
	0
	Timer 13 bit

	0
	1
	1
	Timer/Counter 16 bit

	1
	0
	2
	Timer 8 bit di mana nilai timer tersimpan pada TLx. Register THx berisi nilai isi ulang yang akan dikirim ke TLx setiap overflow.

	1
	1
	3
	Pada mode ini, AT89S51 bagaikan memiliki 3 buah timer. Timer 0 terpisah menjadi 2 buah timer 8 bit (TL0-TF0 dan TH0-TF1) dan timer tetap 16 bit.


2.2.5.1 Prinsip Kerja Timer
Pada gambar 2.7 Timer mempunyai dua buah sumber clock untuk beroperasi, yaitu sumber clock internal dan sumber clock eksternal. Jika timer menggunakan sumber clock eksternal, maka bit C/T harus di-set atau berkondisi high, saklar akan menghubungkan sumber clock timer ke pin Tx  (T0 untuk timer 0, T1 untuk timer 1). Apabila sumber clock internal digunakan, input clock berasal dari osilator yang telah dibagi 12. Maka bit C/T harus di-clear atau berkondisi low sehingga saklar akan menghubungkan sumber clock timer ke osilator yang telah dibagi 12.

[image: image10.emf]On Chip Osc

C/T

:12

TLx THx

16 bit

0=up

1=down

Tx

12 

MHz


Gambar 2.7. Operasi Timer
2.3 Sensor Ultrasonik
Gelombang ultrasonik adalah gelombang dengan besar frekuensi diatas frekuensi gelombang suara yaitu lebih dari 20 KHz. Seperti telah disebutkan bahwa sensor ultrasonik terdiri dari rangkaian pemancar ultrasonik yang disebut transmitter dan rangkaian penerima ultrasonik yang disebut receiver. Sinyal ultrasonik yang dibangkitkan akan dipancarkan dari transmitter ultrasonik. Ketika sinyal mengenai benda penghalang, maka sinyal ini dipantulkan, dan diterima oleh receiver ultrasonik. Sinyal yang diterima oleh rangkaian receiver dikirimkan ke rangkaian mikrokontroler untuk diolah menjadi data yang akan ditampilkan di PC (Personal Computer). Pada pembuatan alat ini penulis menggunakan PING ultrasonik, karena tingkat keakurasiannya tinggi dan errornya tidak banyak.
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Gambar 2.8. Sensor Ping Ultrasonik

2.4 Port serial/RS-232
Standar RS232 ditetapkan oleh Industry Association dan Telecomunication Industry Association pada tahun 1962. Nama lengkapnya adalah EIA/TIA-232 Interface Between Data Terminal Equipment and Data Circuit-Terminal Equipment Employing Serial Binary Data Interchange.
Dengan demikian standar ini hanya menyangkut komunikasi data antara komputer (Data Terminal Equipment – DTE) dengan alat-alat pelengkap komputer (Data Circuit-Terminal Equipment – DCE).
Dalam banyak literatur, DCE sering diartikan sebagai Data Communication Equipment, hal ini bisa dibenarkan tapi pengertiannya menjadi lebih sempit karena sebagai Data Communication Equipment yang dimaksud dengan DTE hanya sebatas peralatan untuk komunikasi, misalnya Modem. Padahal yang dimaksud dengan Data Circuit-Terminal Equipment bisa meliputi macam-macam alat pelengkap komputer yang dihubungkan ke komputer dengan standar RS232, misalnya printer, optical mark reader, card register, PABX bahkan jembatan timbang.
Ada dua macam sistem transmisi dalam komunikasi serial, yaitu asinkron dan sinkron. Transmisi sinkron lebih kompleks dan sangat sulit untuk dibuat percobaan secara sederhana, karena kedua titik komunikasi harus selalu dibuat sinkron. Format pengiriman serial asinkron diperlihatkan pada gambar 2.9 di bawah ini.
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Gambar 2.9. Format Pengiriman Data Asinkron

Bit-bit asinkron terdiri atas 1 start bit (setelah low), 6 sampai 8 bit data, 1 bit paritas dan 1 atau 2 stop bit (selalu high). Pada saat tidak ada data (idle) yang dikirim, kondisi saluran transmisi selalu high.
Kondisi bit paritas ditentukan oleh sistem paritas yang digunakan (ganjil atau genap). Agar tidak terjadi kesalahan interpretasi antara pengirim dan penerima, maka sistem paritas yang hendak dipakai perlu disetujui bersama, paritas genap atau ganjil. Bit paritas berfungsi untuk memeriksa apakah terdapat kesalahan pada data yang dikirim atau tidak. Pada gambar 2.10, misalnya, kita akan mengirim data 01010011, paritas genap dan 1 bit stop. Dikarenakan memakai paritas genap sehingga jumlah format data serial yang dikirim adalah :
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Gambar 2.10. Format Pengiriman Data Asinkron (01010011)

Faktor lain yang perlu diperhatikan dalam transfer data serial asinkron adalah kecepatan pengiriman. Besaran kecepatan pengiriman data serial adalah bps (bit per second), dan biasa disebut baud rate atau character per second (cps). Seperti tampak pada gambar 2.11.
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Gambar 2.11. Format Standard Transmisi Data Asinkron

Jika satu bit data membutuhkan waktu 3,33 milidetik, baud rate besarnya adalah 300 bps. Karena 1 byte terdiri atas 11 bit atau 11 x 3,33 = 36,36 milidetik, kecepatan transfer karakter adalah 1/36,36 milidetik atau 27, 3 karakter/detik. Baud rate yang biasa digunakan adalah 110, 300, 1200, 4800, 9600, dan 19200 bps.
Ada 3 pokok yang diatur oleh standar RS232, antara lain :

1. Bentuk sinyal dan level tegangan yang dipakai

2. Penentuan jenis sinyal dan konektor yang dipakai, serta susunan sinyal pada kaki-kaki di konektor.

3. Penentuan tata cara pertukaran informasi antara komputer dan alat-alat pelengkapnya.

2.4.1 Karakteristik Sinyal RS232
Standar sinyal komunikasi serial yang banyak digunakan adalah standar RS232 yang dikembangkan oleh Electrical Industry Association and The Telecommunication Industry Association (EIA/TIA) yang pertama kali dipublikasikan pada tahun 1962. ini jauh sebelum IC TTL popular sehingga sinyal ini tidak ada hubungan sama sekali dengan level tegangan IC TTL. Standar ini hanya menyangkut komunikasi data antara komputer (Data Terminal Equipment – DTE) dengan alat-alat pelengkap komputer (Data Circuit Terminal Equipment – DCE). Standar RS232 inilah yang biasa digunakan pada port serial IBM PC kompatibel.

     Standar sinyal serial RS232 memiliki ketentuan level tegangan sebagai berikut :

1. Logika “1” disebut “mark” terletak antara -3 volt hingga -25 volt.

2. Logika “0” disebut “space” terletak antara +3 volt hingga +25 volt.

Daerah tegangan antara -3 volt hingga +3 volt adalah invalid level, yaitu daerah tegangan yang tidak memiliki level logika sehingga harus dihindari. Demikian juga, level tegangan negatif dari -25 volt atau lebih positif dari +25 volt juga harus dihindari karena tegangan tersebut dapat merusak line driver pada saluran RS232.

2.4.2 Konfigurasi Port Serial
Gambar 2.12 merupakan konektor DB-9 tampak belakang. Pada komputer IBM PC kompatibel biasanya kita dapat menemukan dua konektor port serial DB-9 yang biasa dinamai COM1 dan COM2, terlihat pada gambar 2.12 port serial DB-9 terdapat 9 pin yang mempunyai fungsi yang berbeda, konfigurasi pin DB-9 dapat dilihat pada tabel 2.4.
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Gambar 2.12. Port Serial

     Pada PC terdapat 2 macam konektor RS232 yaitu jenis 25 pin dan jenis 9 pin. Adapun sinyal dari pin-pin tersebut berisikan data yang dapat diperhatikan pada tabel berikut ini:

Tabel 2.4. Sinyal-sinyal pada konektor RS232

	No. PIN
	Nama Sinyal
	Direction
	Keterangan

	1
	DCD (Data Carrier Detect/Received Line Signal Detect)
	In
	Pada saluran DCD ini, DCE memberitahukan ke DTE bahwa terminal masukkan ada data masuk.

	2
	RxD (Receive Data)
	In
	Saluran RxD ini digunakan DTE untuk menerima data dari DCE.

	3
	TxD (Transmit Data)
	Out
	Saluran TxD ini digunakan untuk mengirim data dari DCE.

	4
	DTR (Data Terminal Ready)
	Out
	Pada saluran DTR, DTE akan memberikan status kesiapan terminalnya.

	5
	GND (Ground)
	-
	Sebagai saluran ground.

	6
	DSR (Data Set Ready)
	In
	Sinyal aktif pada saluran DSR ini menunjukkan bahwa DCE sudah siap.

	7
	RST (Request To Send)
	Out
	Pada saluran ini DCE diminta mengirim data oleh DTE.

	8
	CST (Clear To Send)
	In
	Pada saluran CST, DCE memberitahukan bahwa DTE boleh mengirimkan data.

	9
	RI (Ring Indicator)
	In
	Pada saluran RI, DCE memberitahukan DTE bahwa sebuah stasiun menghendaki hubungan dengannya.


     Untuk dapat menggunakan port serial kita perlu mengetahui alamatnya. Base Address COM1 terdapat pada alamat 1016 (3F8H) dan COM2 terdapat pada alamat 760 (2F8H). Alamat tersebut adalah alamat yang secara umum digunakan, tergantung dari komputer yang digunakan. Tepatnya kita bisa melihat pada peta memori tempat menyimpan alamat tersebut, yaitu memori 0000.0400 untuk base address COM1 dan memori 0000.0402 untuk base address COM2. Setelah kita mengetahui base address nya, maka dapat ditentukan alamat register-register yang akan digunakan untuk komunikasi port serial ini, register-register  yang digunakan tersebut dapat dilihat pada tabel 2.5
Tabel 2.5. Nama Register yang Digunakan Beserta Alamatnya

	Nama Register
	COM1
	COM2

	Tx Buffer
	3F8H
	2F8H

	Rx Buffer
	3F8H
	2F8H

	Baud Rate Divisor Latch LSB
	3F8H
	2F8H

	Baud Rate Divisor Latch MSB
	3F9H
	2F9H

	Interrupt Enable Register 
	3F9H
	2F9H

	Interrupt Identification Register
	3FAH
	2FAH

	Line Control Register
	3FBH
	2FBH

	Modem Control Register
	3FCH
	2FCH

	Line Status Register
	3FDH
	2FDH

	Modem Status Register
	3FEH
	2FEH


     Keterangan mengenai fungsi register-register tersebut adalah sebagai berikut :

1. RX Buffer, digunakan untuk menampung dan menyimpan data dari DCE.

2. TX Buffer, digunakan untuk menampung dan menyimpan data yang akan dikirim ke port serial.

3. Baud Rate Divisor Latch LSB, digunakan untuk menampung byte bobot rendah untuk pembagi clock pada IC UART agar didapat baud rate yang tepat.

4. Baud Rate Divisor Latch MSB, digunakan untuk menampung byte bobot rendah untuk pembagi clock pada IC UART sehingga total angka pembagi adalah 4 byte yang dapat dipih dari 0001H hingga FFFFH. Berikut ini adalah tabel pembagi yang sering digunakan.
Tabel 2.6 .Angka Pembagi Clock pada IC UART

	Baud Rate (bit/detik)
	Angka Pembagi

	300
	0180H

	600
	0C00H

	1200
	0060H

	1800
	0040H

	2400
	0030H

	4800
	0018H


Tabel 2.6. Lanjutan

	9600
	000Ch


Sebagai catatan, Register Baud Rate Divisor Latch ini bisa diisi jika bit 7 pada Register Line Control Register diisi 1.

5. Interrupt Enable Register, digunakan untuk men-set interupsi apa saja yang akan dilayani komputer. Berikut ini adalah tabel rincian bit pada Interrupt Enable Register.
Tabel 2.7. Rincian Bit pada Interrupt Enable Register

	Nomor Bit
	Keterangan

	0
	1: Interupsi akan diaktifkan jika menerima data

	1
	1: Interupsi akan diaktifkan jika register Tx kosong

	2
	1: Interupsi akan diaktifkan jika ada perubahan keadaan pada Line Status Register

	3
	1: Interupsi akan diaktifkan jika ada perubahan keadaan pada Status Register

	4,5,6,7
	Diisi 0


6. Interrupt Identification Register, digunakan untuk menentukan urutan prioritas interupsi. Berikut adalah tabel rincaian bit pada Interrupt Identification Register.

Tabel 2.8. Rincian Bit pada Interrupt Identification Register 

	Nomor Bit
	Keterangan

	0
	0: Interupsi menunggu

1: No Interrupt pending

	1 dan 2
	00: Prioritas tertinggi oleh Line Status Register

01: Prioritas tertinggi oleh Register Rx jika menerima data

10: Prioritas tertinggi oleh Register Tx jika telah kosong

11: Prioritas tertinggi oleh Modem Status

	3,4,5,6,7
	Diisi 0


7. Line Control Register, digunakan untuk menentukan jumlah bit data, jumlah bit parity, jumlah bit stop, serta untuk menentukan apakah baud rate divisor dapat 
diubah atau tidak. Berikut ini adalah tabel rincian bit pada Line Control Register.

Tabel 2.9. Rincian Bit pada Line Control Register

	Nomor Bit
	Keterangan

	0 dan 1
	Jumlah bit data

00: Jumlah bit data adalah 5

01: Jumlah bit data adalah 6

10: Jumlah bit data adalah 7

11: Jumlah bit data adalah 8

	2
	Bit stop

0: Jumlah bit stop adalah 1

1: Jumlah bit stop adalah 1,5 untuk bit data dan 2 untuk 6 hingga 8 bit data

	3
	Bit Parity

0: tanpa parity

1: dengan parity

	4
	0: parity ganjil

1: parity genap

	5
	1: bit parity ikut dikirimkan (stick parity)

	6
	0: set break control tidak diaktifkan

1: set break control diaktifkan

	7
	0: Baud rate divisor tidak dapat diakses

1: Baud rate divisor dapat diakses


8. Modem Control Register, digunakan untuk mengatur saluran pengatur modem terutama saluran DTR dan saluran RST. Berikut ini tabel rincian bit pada Modem Control Register.
Tabel 2.10. Rincian Bit pada Modem Control Register

	Nomor Bit
	Keterangan

	0
	Bit DTR

0: Saluran DTR diaktifkan (aktif 0)

1: Saluran DTR dibuat normal (tidak aktif)

	1
	Bit RST

0: Saluran RST diaktifkan (aktif 0)
1: Saluran RST dibuat normal (tidak aktif)


Tabel 2.10. Lanjutan

	2
	Bit OUT1, digunakan untuk penghubung ke perangkat lain dapat dibuat logika high atau logika low. Secara normal tidak digunakan

	3
	Bit OUT2, digunakan untuk penghubung ke perangkat lain, dapat dibuat logika high atau logika low 

	4
	0: Loop back internal diaktifkan

1: Loop back internal tidak diaktifkan

	5,6,7
	Diisi 0


9. Line Status Register, digunakan untuk menampung bit-bit yang menyatakan keadaan penerimaan atau pengiriman data dan status kesalahan operasi. Berikut adalah tabel rincian bit pada Line Status Register.

Tabel 2.11. Rincian Bit pada Line Status Register

	Nomor Bit
	Keterangan

	0
	1: menyatakan adanya data masuk pada buffer Rx

	1
	1: data yang masuk mengalami overrun

	2
	1: terjadi kesalahan pada bit parity

	3
	1: terjadi kesalahan framing

	4
	1: terjadi break interrupt

	5
	1: menyatakan bahwa register Tx telah kosong

	6
	1: menyatakan bahwa Transmitter Shift Register

	7
	Diisi 0


10. Modem Status Register, digunakan untuk menapung bit-bit yang menyatakan status dari saluran hubungan dengan modem. Berikut ini tabel rincian bit pada Modem Status Register.

Tabel 2.12. Rincian Bit pada Modem Status Register

	Nomor Bit
	Keterangan

	0
	1: menyatakan adanya perubahan keadaan di saluran Clear to Send (CST)

	1
	1: menyatakan adanya perubahan keadaan di saluran Data Set Ready (DSR)


Tabel 2.12. Lanjutan

	2
	1: menyatakan adanya perubahan keadaan di saluran Ring Indicator (RI) dari low ke high

	3
	1: menyatakan adanya perubahan di saluran Receive Line Signal Detect (DCD) 

	4
	1: menyatakan saluran Clear to Send (CTS) sudah dalam keadaan aktif

	5
	1: menyatakan saluran Data Set Ready (DSR) sudah dalam keadaan aktif

	6
	1: menyatakan bahwa saluran Ring Indicator (RI) sudah dalam keadaan aktif

	7
	1: menyatakan bahwa saluran Receive Line Signal Detect (DCD) sudah dalam keadaan aktif


2.4.3 Flow Control
 Jika kecepatan transfer data dari DTE ke DCE (misalnya komputer ke modem) lebih cepat dari pada transfer data dari DCE ke DCE (misal modem ke modem), cepat atau lambat kehilangan data akan terjadi karena buffer pada DCE akan mengalami overflow. Untuk itu diperlukan flow control untuk mengatasi masalah tersebut.
Dikenal dua macam flow control, yaitu secara software dan secara hardware. Flow control secara software  atau sering disebut Xon atau Xoff flow control menggunakan karakter Xon (tipikal karakater ASCII 17) dan karakter Xoff (Tipikal karakter ASCII 19) untuk melakukan kontrol. DCE akan mengirimkan Xoff ke komputer untuke memberitahukan komputer agar menghentikan pengiriman data jika buffer pada DCE telah penuh. Jika buffer telah kembali siap menerima data, DCE akan mengirimkan karakter Xon ke komputer dan komputer akan mengirimkan data selanjutnya sampai data terkirim semua atau komputer menerima karakter Xoff lagi. Keuntungan flow control secara software ini adalah hanya diperlukan kabel sedikit karena karakter kontrol dikirimkan lewat saluran Tx/Rx. Akan tetapi, kecepatan pengiriman data menjadi lambat.
Flow control secara hardware atau sering disebut RTS/CTS flow control menggunakan dua kabel untuk melakukan pengontrolan. Komputer akan men-set saluran Request to Send jika akan mengirimkan data ke DCE. Jika buffer di DCE siap saluran Clear to Send dan komputer akan mulai mengirimkan data. Jika buffer telah penuh, maka saluran akan direset dan komputer akan menghentikan pengiriman data sampai saluran ini di-set kembali.

2.4.4 Spesifikasi RS232
RS232 yang digunakan adalah MAX232 dari Maxim, yang merupakan salah satu perusahaan besar pembuat IC.

     Adapun spesifikasi dari MAX232 ini adalah :

Tabel 2.13. Spesifikasi Max 232

	Spesifikasi
	RS232

	Jenis operasi
	Single-Ended

	Jumlah total drivers dan receivers dalam satu jalur
	1 Drivers, 1 Receivers  

	Panjang kabel maksimum
	50 Ft

	Kecepatan data maksimum 
	20 kbps

	Tegangan keluaran maksimum drivers
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 25 V

	Signal level keluaran (Loaded Min.)                      Loaded
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 5 V to 
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 15 V

	Signal level keluaran (Unloaded Max.)                 Unloaded
	
[image: image19.wmf]±

 25 V

	Drivers Load Impedence (Ohms)
	3K to 7K

	Max. Driver Current dalam High Z. State             Power On
	N/A

	Max. Driver Current dalam High Z. State             Power Off
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 6 mA @ 
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 2 V

	Kecepatan slew (Max.)
	30 V/
[image: image22.wmf]m

S

	Jarak tegangan masukan receiver
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 15 V

	Masukan sensitivitas receiver
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 3 V

	Masukan resistansi receiver (Ohms)
	3K to 7K


2.4.5 Rangkaian Max 232 Serial Port

 Jenis IC MAX 232 ini memiliki 2 input saluran komunikasi dan 2 output saluran yang keduanya dapat digunakan. IC MAX 232 ini mampu mengubah format digital ke dalam sebuah format atau level RS232, yang mana pada level RS232 tegangan high memiliki tegangan -3 V sampai -25 V dan tegangan low memiliki tegangan +3 V sampai +25 V dalam kondisi maksimum. Pada prakteknya terkadang hanya memiliki tegangan -5 V sampai -10 V untuk tegangan high dan +5 V sampai +10 V untuk tegangan low. Hal ini dapat diperlihatkan pada gambar 2.13 di bawah ini.   
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Gambar 2.13. Rangkaian Max 232
2.5 Motor Stepper
Motor stepper adalah motor yang bergerak per-step, dimana pergerakannya dengan pulsa tegangan. Umum digunakan untuk menggerakkan sesuatu dengan jumlah perputaran yang tepat. Motor stepper dibedakan menjadi dua macam berdasarkan magnet yang digunakan, yaitu tipe permanent magnet dan variabel reluktansi. Umumnya motor stepper yang digunakan adalah motor stepper variabel reluktansi. Cara yang paling mudah untuk membedakan antara kedua tipe diatas adalah dengan cara memutar motor dengan tangan tanpa dihubungkan ke suplay.
Pada motor stepper yang mempunyai permanent magnet ketika diputar dengan tangan akan terasa lebih tersendat, karena adanya gaya yang ditimbulkan oleh magnet yang permanent, sedangkan pada motor stepper variabel reluktansi ketika diputar akan lebih halus karena sisi reluktansinya cukup kecil.
Motor stepper dapat pula dibagi berdasarkan metode perancangan rangkaian pengendaliannya, yaitu unipolar dan bipolar. Pada motor unipolar rangkaian pengendalinya lebih mudah dirancang karena hanya memerlukan satu switch/transistor per lilitan. Pada motor ini terdapat center tap dimana biasanya diberi suply positif dan tiap ujung lilitan bergantian di beri ground untuk membalikkan arah medan yang menghasilkan lilitan seperti pada Gambar 2.14. Sedangkan pada tipe bipolar diperlukan pulsa yang berubah-ubah polaritasnya. Mekanismenya sama dengan motor unipolar tetapi kedua lilitan dirangkai lebih sederhana, tanpa center tap pada Gambar 2.14. Karenanya motornya sendiri lebih sederhana tetapi rangkaian pengendalinya lebih kompleks karena harus memutar arah tiap pasang kutup motor.

[image: image27.emf]
Gambar 2.14 Rangkaian Motor steppr unipolar dan bipolar
Keunggulannya antara lain :

1. Sudut rotasi motor proporsional dengan pulsa masukan sehingga lebih mudah diatur.

2. Motor dapat langsung memberikan torsi penuh pada saat mulai bergerak.

3. Posisi dan pergerakan repetisinya dapat ditentukan secara presisi.

4. Memiliki respon yang sangat baik terhadap mulai, stop dan berbalik (perputarannya).

5. Sangat realibel karena tidak adanya sikat yang bersentuhan dengan rotor seperti pada motor DC.

6. Dapat menghasilkan perputaran yang lambat sehingga beban dapat dikopel langsung ke porosnya.

7. Frekuensi perputaran dapat ditentukan secara bebas dan mudah pada range yang luas.
2.6 Catu Daya
Perangkat elektronik mestinya dicatu oleh suplai arus searah DC yang stabil agar dapat bekerja dengan baik. Baterai atau accu adalah sumber catu daya DC yang paling baik. Namun untuk aplikasi yang membutuhkan catu daya lebih besar, sumber dari diatas (baterai dan accu) tidak cukup. Butuh sumber daya yang lebih besar yaitu sumber bolak-balik AC dari pembangkit listrik. Untuk itu diperlukan catu daya yang digunakan untuk mengubah arus AC menjadi DC. Transformator diperlukan untuk menurunkan tegangan AC dari jala-jala listrik pada kumparan primer menjadi tegangan AC yang lebih kecil pada kumparan sekunder. Untuk mendapatkan arus yang searah diperlukan dioda, dioda berperan hanya untuk meneruskan tegangan positif ke regulator. Regulator berfungsi sebagai komponen aktif yang dapat meregulasi tegangan keluar agar stabil.
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Gambar 2.15. Regulator

2.7 LM 7805

IC ini mempunyai tiga kaki yang digunakan sebagai komponen pendukung dari Vcc untuk menghasilkan tegangan 5V. IC regulator ini berfungsi untuk menstabilkan tegangan 5V dan dapat bekerja dengan baik jika tegangan input (Vin) lebih besar dari pada tegangan output (Vout). Biasanya perbedaan tegangan input dengan output yang direkomendasikan tertera pada datasheet komponen tersebut. Contoh LM7805 diperlihatkan pada gambar 2.15.
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Gambar 2.16. IC LM7805
2.8 BASCOM 8051
BASCOM 8051 adalah program BASIC compiler berbasis windows untuk mikrokontroler keluarga AT89S51, AT89C2051, dan yang lainnya. BASCOM 8051 merupakan pemrograman dengan bahasa tingkat tinggi BASIC yang dikembangkan oleh MCS Electronic.
2.8.1 Bagian-bagian BASCOM

Ketika program BASCOM dijalankan dengan mengklik ganda ikon BASCOM-8051, maka jendela berikut akan tampil. File yang terakhir dibuka akan ditampilkan pula.
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Gambar 2.17. Jendela Program BASCOM-8051

Tabel 2.14 merupakan keterangan lengkap ikon-ikon dari program BASCOM-8051.
Tabel 2.14. Daftar Fungsi Menu BASCOM-8051
	Ikon
	Nama
	Fungsi
	Shourtcut
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	File New
	Membuat file baru
	Ctrl+N
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	Open File
	Membuka file
	Ctrl+N
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	File Close
	Menutup program yang dibuka
	Ctrl+O
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	File Save
	Menyimpan file
	Ctrl+S
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	Save As
	Menyimpan dengan nama lain
	-
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	Print Preview
	Melihat tampilan sebelum dicetak
	-


Tabel 2.14. Lanjutan
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	Print
	Mencetak dokumen
	Ctrl+P
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	Exit
	Keluar dari dokumen
	-
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	Program Compile
	Mengkompile program yang dibuat. Outputnya bias berupa *.hex, *.bin, dan lain-lain
	F7
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	Syntax Check
	Memeriksa kesalahan bahasa
	Ctrl+F7
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	Show Result
	Menampilkan hasil kompilasi program
	Ctrl+W


Menu show result menampilkan informasi berupa :

Tabel 2.15. Info Show Result

	Info
	Keterangan

	Compiler
	Versi compiler yang digunakan

	Processor
	Menampilkan target prosesor yang dipilih

	Date and Time
	Tanggal dan waktu kompilasi

	Baud Timer
	Timer yang digunakan untuk menghasilkan baudrate; 0 ketika tidak ada timer yang digunakan.

	Baud Rate dan frekuensi
	Baud rate yang dipilih dan Kristal yang digunakan


2.8.2 Program Simulasi
BASCOM-8051 menyediakan pilihan yang dapat mensimulasikan program.

Tampilan program simulasi adalah :
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Gambar 2.18. Jendela Program Simulasi
Tombol play befungsi memula simulasi. Untuk menghentikan proses simulasi yang sedang berjalan, gunakan tombol stop. Layar biru ditengah merupakan simulasi layar komputer ketika menggunakan perintah PRINT atau INPUT. Kita dapat melihat perubahan variabel yang digunakan dalam program ketik pada kolom nama variabel. Ketika program dijalankan, maka setiap perubahan variabel akan ditampilkan. Bagian lainnya adalah nilai register-register akan ditampilkan ketika simulasi dijalankan.
Tombol berikut merupakan simulasi interrupt dari mikrokontroler.
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Gambar 2.19. Tombol-tombol interrupt

Dengan menekan tombol di atas, misal INT0, program simulasi akan mendeteksi adanya interrupt 0. Dengan catatan, interrupt 0-nya harus diaktifin terlebih dahulu.
Agar dapat melihat perubahan data pada setiap port atau ketika kita ingin memberikan input pada pin-pin tertentu mikrokontroler, maka gunakan tombol [image: image44.png]


 untuk menampilkan jendela sebahai berikut :
[image: image45.png]Hardware simulation





Gambar 2.20. Jendela Simulasi LCD

Bagian atas mensimulasikan perintah-perintah yang berhubungan dengan LCD, sebaliknya deretan LED yang dibawah menunjukkan kondisi masing-masing port yang dihubungkan secara common ground. Jika kita ingin menggunakan hardware common anode, maka tanda checklist dihilangkan. Untuk memberikan input pada pin-pin tertentu, kita tinggal menekan LED yang diinginkan, maka program simulasi melakukan program yang sedang di simulasikan. Misalnya kita menggunakan port P1.7 sebagai input, maka kita menekan LED pada kolom 7 dan baris P1 ketika program telah dijalankan.
2.8.3 Compiler
BASCOM-8051 menyediakan pilihan untuk memodifikasi pilihan-pilihan pada kompilasi. Dengan memilih menu Compiler, jendela berikut akan tampil :
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Gambar 2.21. Jendela Options

Keterangan dari pilihan sebagai berikut :

Tabel 2.16. Keterangan Menu Pilihan

	Tab Menu
	OPTION
	Keterangan

	Output
	Binary file
	Menghasilkan file biner

	
	HEX file
	Menghaslkan file hexa-decimal

	
	DEBUG file
	Menghasilkan file debug dan map yang diperlukan program simulator

	
	Report file
	Menghasilkan file report

	
	Error file
	Menghasilkan file error

	
	Old Intel file
	Menghasilkan file old intel hex yang digunakan beberapa monitor

	Communication
	Baudrate
	Baud rate yang digunakan untuk komunikasi RS232 dengan komputer

	
	Frequency
	Frekuensi kristal yang digunakan mikrokontroler


2.8.4 Karakteristik dalam BASCOM-8051
Dalam program BASCOM, karakter dasarnya terdiri atas karakter alphabet (A-Z dan a-z), karakter numerik (0-9), dan karakter spesial (lihat Tabel 2.17)

Tabel 2.17. Karakter Spesial
	Karakter
	Nama
	Karakter
	Nama

	
	Blank atau spasi
	:
	Colon

	’
	Apostrophe
	”
	Double quotation mark

	*
	Asterisk (simbol perkalian)
	;
	Semicolon

	+
	Plus sign
	<
	Less than

	,
	Comma
	=
	Equal sign (assignment symbol or relational operator)

	-
	Minus sign
	>
	Greater than

	.
	Period (decimal point)
	\
	Backslash (integer or word division symbol)


2.8.5 Tipe Data
Setiap variabel dalam BASCOM memiliki tipe data yang menunjukkan daya tampungnya. Hal ini berhubungan dengan penggunaan memori mikrokontroler. Berikut adalah tipe data pada BASCOM berikut keterangannya.

Tabel 2.18. Tipe Data BASCOM

	Tipe Data
	Ukuran (byte)
	Range

	Bit
	1/8
	-

	Byte
	1
	0 s/d 255

	Integer
	2
	-32,768 s/d +32,767

	Word
	2
	0 s/d 65535 

	Long
	4
	-2147483648 s/d +2147483647

	Single
	4
	-

	String
	Hingga 254 byte
	-


2.8.6 Variabel
Variabel dalam sebuah pemrograman berfungsi sebagai tempat penyimpanan data atau penampung data sementara, misalnya menampung hasil perhitungan, menampung data hasil pembacaan register, dan lain sebagainya. Variabel merupakan pointer yang menunjuk pada alamat memori fisik di mikrokontroler.

Sebelum digunakan, maka variabel harus dideklarasikan terdahulu. Contoh cara mempercepat pendeklarasian sebuah variabel yang banyak adalah :


Dim nama as byte, tombol as integer


Dim tombol2 as bit, tombol4 as word


Dim kas as string *10

2.8.7 Alias

Dengan menggunakan alias, variabel yang sama dapat diberkan nama yang lain. Tujuannya adalah mempermudah proses pemrograman. Umumnya, alias digunakan untuk mengganti nama variabel yang telah baku, seperti port mikrokontroler.

LEDBAR alias P1

Tombol1 alias P0.1

Tombol2 alias P0.2
2.8.8 Kontrol Program

Keunggulan sebuah pemrograman terletak pada control program. Dengan kontrol program, kita akan mengendalikan alur sebuah program dan menentukan apa yang harus dilakukan oleh sebuah program ketika menemukan kondisi tertentu. Kontrol program meliputi kontrol pertimbangan kondisi dan keputusan, kontrol pengulangan, serta kontrol alternatif. BASCOM menyediakan beberapa kontrol program yang sering digunakan untuk menguji sebuah kondisi, perulangan, dan pertimbangan sebuah keputusan.
DO...LOOP
Perintah Do...Loop digunakan untuk mengulangi sebuah blok pernyataan terus-menerus.

Sintaksisnya sebagai berikut :

DO


<blok pernyataan>

Loop
2.9 Database Dengan Microsoft Access 

Pada Microsoft Access terdapat fasilitas untuk membuat suatu database. Hal pertama yang harus dilakukan adalah membuat suatu file database. File tersebut menyimpan segala sesuatu yang dibuat untuk database. Tabel adalah suatu pusat database. Tabel sangat mirip dengan spreadsheet. Access menyimpan setiap entri database pada barisnya sendiri, itulah yang disebut record. Record adalah kumpulan informasi tentang suatu hal dalam kasus ini. Setiap tipe rinci dalam bentuk kolom disebut field. Pada potongan antara satu field dan satu baris adalah data individual untuk record khusus tersebut, area ini disebut cell. Setiap file database dapat mempunyai beberapa tabel. Semua data field yang dimasukkan akan berada dalam tabel tersebut.

     Langkah pertama untuk membuat database kosong terlebih dahulu menjalankan program Microsoft Access. Selanjutnya, ikuti langkah berikut ini:

1 Klik Blank Access Database, maka jendela File New Database terbuka. Ketik suatu file baru pada kotak teks File Name, kemudian klik Create maka Microsoft Access akan membuat database baru. Gambar 2.22 memperlihatkan cara membuat sebuah tabel dengan memilih Create Table in Design View. 

2 Pada gambar 2.23 memperlihatkan cara membuat isi Field Name, Data Type dan lainnya sesuai dengan kebutuhan. Close jendela tabel, beri nama untuk tabel recordnya, pilih No jika tidak ingin memakai primary key.
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Gambar 2.22. Tabel-tabel yang telah dibuat
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Gambar 2.23. Property masing-masing field tergantung pada tipe field

     Setelah selesai pembuatan file, record dan field-nya maka database kosong tersebut dapat diisi dan disimpan. Untuk memudahkan pengisian data dapat dibuat model form atau lainnya sesuai dengan kebutuhan.

2.10  Bahasa Pemrograman VISUAL BASIC 6.0
Perancangan software dititik beratkan pada pembangunan sebuah program interface yang user friendly dan yang terpenting adalah software harus mampu berkomunikasi dengan hardware sehingga dapat menyampaikan informasi yang sesuai. Pada sistem ini software yang digunakan adalah Visual Basic 6.0.

     Bahasa pemrograman adalah bahasa yang dimengerti oleh object untuk melakukan tugas-tugas tertentu, salah satu contoh bahasa Visual Basic. Bahasa pemrograman Visual Basic yang dikembangkan oleh Microsoft sejak tahun 1991 merupakan pengembangan dari pendahulunya yaitu bahasa pemrograman BASIC (Baginners All-purpose Symbolic Instruction Code) yang dikembangkan pada era 1950-an. Visual Basic merupakan salah satu Development Tool yaitu alat bantu untuk membuat berbagai macam program object, khususnya yang menggunakan sistem operasi Windows, juga salah satu bahasa pemrograman object yang mendukung object (Object Oriented Programming = OOP). Dalam pemrograman berbasis obyek (OOP) kita perlu mengenal istilah object, property, method dan event. Berikut adalah keterangan mengenai hal tersebut diatas:

1. Object adalah komponen didalam sebuah program

2. Property adalah karakteristik yang dimiliki oleh object.

3. Method adalah aksi yang dapat dilakukan oleh object.

4. Event adalah kejadian yang dapat dialami oelh object.
     Seperti program berbasis Windows lainnya, Visual Basic terdiri dari banyak jendela (windows) ketika kita akan melalui Visual Basic sekumpulan windows yang saling berkaitan inilah yang disebut dengan Integrated Development Environment (IDE). Program yang berbasis windows bersifat Event-Driven, artinya program bekerja berdasarkan event yang terjadi pada object di dalam program tersebut, misalnya jika seorang user mengklik sebuah tombol maka program akan memberikan “reaksi” terhadap event klik tersebut. Program akan memberikan reaksi sesuia dengan kode-kode program yang dibuat untuk suatu event pada object tertentu. Pada waktu memulai Visual Basic beberapa windows kecil berada di dalam sebuah  windows besar (windows induk), bentuk inilah yang dikenal dengan format Multiple Document Interface (MDI).

     Pada gambar 2.24 memperlihatkan tampilan awal saat akan membuat sebuah New Project pada Visual Basic 6.0. 
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Gambar 2.24. Tampilan awal Visual Basic

     Pada gambar 2.25 memperlihatkan  contoh tampilan Integrated Development Environment (IDE) pada sebuah project Visual Basic dengan sebuah form dan sebuah Command Button.
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Gambar 2.25. Tampilan IDE Visual Basic
Menu pilihan pada Visual Basic:
1.
Menu Bar/Toolbar

Menu Bar Visual Basic berisi semua perintah Visual Basic yang dapat dipilih untuk melakukan tugas tertentu, isi dari menu ini sebagaian hampir sama dengan program-program windows pada umumnya.

Toolbar adalah tombol-tombol (shortcut) yang mewakili suatu perintah tertentu pada Toolbar. Ini dapat dilihat pada gambar 2.26.
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Gambar 2.26. Menu Bar/Toolbar

2.
Toolbox

Toolbox adalah sebuah “kotak piranti” yang mengandung semua objek atau “control” yang dibutuhkan untuk membentuk suatu program aplikasi. Kontrol adalah suatu objek yang akan menjadi penghubung antara program aplikasi dan usernya yang kesemuanya harus diletakkan di dalam jendela form. Toolbox dapat disembunyikan untuk memberikan ruangan bagi element pada Intergrated Development Environment (IDE) lainnya. Sehingga lebih mempermudah desain maupun penulisan program. Ini dapat dilihat pada gambar 2.27.
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Gambar 2.27. Toolbox
3.
Project Window

Window ini menampilkan seluruh form, class, class module dan komponen lainnya yang ada pada sebuah project. Ini dapat dilihat pada gambar 2.28.
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Gambar 2.28. Project Window

4.
Property Window

Window ini berisi seluruh property dari masing-masing object pada sebuah project yang meliputi property form dan kontrol-kontrol yang ada pada form tersebut. Beberapa property dapat diisikan pada tahap desain dan adapula property yang harus diisikan dengan menuliskan kode selama program dijalankan (runtime). Ini dapat dilihat pada gambar 2.29. 
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Gambar 2.29. Property Window
5.
Form

Form adalah sebuah atau beberapa window untuk pembuatan program aplikasi. Form ini dapat memuat berbagai macam control (tombol-tombol maupun teks) yang diperlukan dalam desain program yang sesuai dengan kebutuhan program. Ini dapat dilihat pada gambar 2.30.
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Gambar 2.30. Form

6.
Code Window

Pada window inilah semua kode/perintah tentang program dituliskan dengan memperhatikan event apa saja yang diperlukan. Ini dapat dilihat pada gambar 2.31.
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Gambar 2.31. Code Window

PAGE  
39

_1272220618.vsd
START


D0


D1


D2


D3


D4


D5


D6


D7


PARITY


STOP


STOP


ALWAYS LOW


ALWAYS HIGH


One Character



_1287812772

_1287813063

_1287813212

_1287813264

_1287813118

_1287813154

_1287813184

_1287813080

_1287812989

_1287813017

_1287812951

_1272255095.vsd
1


0


Start bit


1 byte


3.33 ms


2 stop bit


1


1


1


1


1


1


0


0



_1276667112.vsd
RESET


9


VCC


10uF/16V


1K


saklar



_1272254466.vsd
1


1


1


1


0


0


0


0


Start bit


LSB


MSB


Paritas


Stop bit



_1271420924.vsd
60 Kbyte
EXTERNAL


4 Kbyte
INTERNAL


FFFF


1000


AND


0FFF


0000



_1271423628.vsd
TF1


TR1


TF0


TR0


IE1


IT1


IE0


IT0


TCON.2


Register Timer 


Register Interupsi


88H


TCON.7


TCON.6


TCON.5


TCON.4


TCON.3


TCON.1


TCON.0


Dapat diakses secara bit


GATE


C/T


M1


M0


GATE


C/T


M1


M0


Timer 1


Timer 0


Tidak dapat diakses secara bit


89H



_1271425176.vsd
On Chip Osc


C/T


:12


TLx


THx


16 bit


0=up
1=down


Tx


12 MHz



_1271420994.vsd
SFR
Direct Addressing
only


Direct & Indirect
Addressing


64 Kbyte
EXTERNAL


AND


FF


80


7F


00


FFFF


0000



_1270015969.unknown

_1271405818.unknown

_1271405985.unknown

_1271420701.vsd
1


2


3


4


5


6


7


8


13


12


15


14


31


19


18


9


17


16


29


30


11


10


28


27


26


25


24


23


22


32


33


34


35


36


37


38


39


21


P1.0


P1.1


P1.2


P1.3


P1.4


P1.5


P1.6


P1.7


INT1


INT0


T1


T0


EA/VP


X1


X2


RESET


RD


WR


PSEN


ALE/P


TXD


RXD


P2.7


P2.6


P2.5


P2.4


P2.3


P2.2


P2.1


P2.0


P0.7


P0.6


P0.5


P0.4


P0.3


P0.2


P0.1


P0.0



_1271405858.unknown

_1270015983.unknown

_1270015825.unknown

_1232822997.vsd
�

�

�

�

�

�

�

1
2�

PLN�

220V�

TRAVO CT�

9V�

9V�

IN4002�

IN4002�

LM7812�

470uf/16V�

220uf/25V�

+ 12V�

LM7805�

470uf/16V�

220uf/25V�

+ 5V�


